V.1.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Lajur Sepeda Jalan Pandanaran memiliki panjang 1,5 km dan lebar 2 m,
memiliki jenis perkerasan aspal dengan tipe alinyemen datar, kondisi
perambuan lajur sepeda Jalan Pandanaran dalam kondisi cukup baik,
namun marka lajur sepeda telah hilang. Hambatan samping yang
ditemukan ketika survei lapangan yaitu adanya parkir on street terutama
pada lajur sepeda saat hari hari kerja.
Hasil analisis BLOS (Bicycle Level Of Service) pada ruas jalan
Pandanaran menunjukkan nilai “"E” (yang berarti lingkungan buruk
untuk pesepeda), dan nilai "D” (yang berarti lingkungan kurang untuk
pesepeda). Rekapitulasi hasil wawancara mayoritas menyatakan bahwa
lajur sepeda tidak layak. Alasan ketidaklayakan karena marka telah
pudar, banyak kendaraan parkir pada lajur sepeda, dan ramainya lalu
lintas kendaraan bermotor sehingga terkadang kendaraan bermotor
masuk di lajur sepeda.

Untuk meningkatkan nilai BLOS dari “E” menjadi “D” maka diperlukan

rekomendasi terhadap lajur sepeda pada Jalan Pandanaran Kota

Semarang. Alternatif 1 berdasarkan metode BLOS dan wawancara

pesepeda direkomendasikan:

A. Berdasarkan kondisi perkerasan lajur sepeda eksisting,
direkomendasikan adanya pembaharuan perkerasan lajur sepeda
serta marka lajur sepeda.

B. Berdasarkan kondisi hambatan samping, direkomendasikan adanya
penertiban parkir.

C. Berdasarkan faktor kecepatan, maka perlu adanya pengurangan
kecepatan kendaraan bermotor dengan pemberian rambu batas
kecepatan.

Alternatif 2 yang berpedoman dalam Pedoman Perancangan Jalur

Sepeda dengan melakukan re-desain lajur sepeda menjadi tipe A

dengan pembatas fisik berupa planter box, dengan pengubahan
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geometrik jalan dalam pengurangan lebar lajur sepeda sebesar 0,5 m
untuk penempatan planter box pada sisi kanan lajur sepeda.
Sementara untuk Alternatif 3 mengacu pada data pengguna sepeda
pada hari kerja dan hari libur, lajur sepeda hanya diberlakukan pada hari
libur. Dari 3 alternatif tersebut, alternatif 1 dipilih berdasarkan
ketermudahan akses keluar masuk pada sisi kiri jalan, perbaikan (waktu

dan biaya), serta mempertimbangkan pengguna sepeda pada hari kerja.

V.2. Saran
Bagi peneliti yang akan datang, peneliti mengharapkan adanya
penelitian lebih lanjut mengenai volume kendaraan bermotor dan cara
menguranginya, karena tingkat pelayanan lajur sepeda sangat dipengaruhi
oleh volume lalu lintas kendaraan bermotor. Serta adanya studi lebih lanjut
tentang perencanaan jalur sepeda tipe A yang membatasi secara fisik antara
jalur sepeda dan lalu lintas kendaraan bermotor terhadap keselamatan

pesepeda.
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